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ABSTRACT 

Muhammad Havid. 2021. Development of Integrated Inquiry Based Learning 

LKPD Model through Creative Thinking Ability with Scientific Approach in 21st 

Century Physics Learning Class XI SMA. Thesis. Master's Program in Physics 

Education, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang State University. 

The achievement of the competence of class XI students in learning Physics was 

not yet optimal. One of the contributing factors was that the available Student 

Worksheets (LKPD) did not contain the model steps and learning approaches that led 

it to the student activities. This study aimed to produce LKPD using an inquiry-based 

learning model that integrated creative thinking skills with a scientific approach in 

21st century physics learning for class XI semester 1 with valid, practical and 

effective criteria. 

This type of research was development research using the Plomp model with 

three phases, there were preliminary research, development or prototyping phase, and 

assessment phase. Research instruments included preliminary study questionnaires, 

validity questionnaires, practical questionnaires, observation sheets, written tests, and 

skills assessment sheets. The data analysis technique for validity, it used the Aiken's 

V formula. Meanwhile the technique for practicality and effectiveness analysis, it 

used the descriptive percentages. 

The results of the preliminary research resulted the demands of LKPD 

development. The results of the development showed that the LKPD was in the valid 

criteria with a value of 0.83; based on the responses of students and teachers, it 

reached an average score of 97.31% and 89.45%. The results of the assessment phase 

showed that the achievement of students' knowledge competence was 80%. Thus, it 

could be concluded that the LKPD using an inquiry-based learning model that 

integrated creative thinking skills with a scientific approach in physics learning in the 

21st century class XI SMA met the valid, practical and effective criteria. 
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ABSTRAK 

Muhammad Havid. 2021. Pengembangan LKPD Model Inquiry Based Learning 

Terintegrasi Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Pendekatan Saintifik pada 

Pembelajaran Fisika Abad 21 Kelas XI SMA. Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Padang. 

 Belum optimalnya pencapaian kompetensi peserta didik kelas XI dalam 

pembelajaran Fisika. Salah satu faktor penyebabnya akibat Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang tersedia belum memuat langkah – langkah model dan pendekatan 

pembelajaran yang mengarah pada kegiatan peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan LKPD menggunakan model inquiry based learning yang 

terintegrasi kemampuan berpikir kreatif dengan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran fisika abad 21 untuk kelas XI semester 1 dengan kriteria valid, praktis 

dan efektif. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model Plomp 

dengan tiga fase yaitu preliminary research, development or prototyping phase, and 

assessment phase. Instrumen penelitian meliputi angket studi pendahuluan, angket 

validitas, angket praktikalis, lembar observasi, tes tertulis, dan lembar penilaian 

keterampilan. Teknik analisis data untuk validitas menggunakan rumus Aiken’s V, 

untuk praktikalitas dan efektivitas menggunakan deskriptif presentase. 

Hasil preliminary research menunjukkan perlunya pengembangan LKPD. Hasil 

development menunjukan LKPD berada pada kriteria valid dengan nilai 0,83; 

berdasrkan respon peserta didik dan guru dengan nilai rata – rata masing – masing 

97,31% dan 89,45%. Hasil assessment phase  memperlihatkan pencapaian kompetensi 

pengeahuan peserta didik adalah 80%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD menggunakan model inquiry based learning terintegrasi kemampuan berpikir 

kreatif dengan pendepakatan saintifik pada pembelajaran fisika abad 21 kelas XI 

SMA memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 dikenal sebagai abad berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

sehingga untuk dapat bertahan perlu adanya peningkatan kualitas manusia yang dapat 

menguasai dan mengembangkan hal tersebut. Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia tentunya tidak terlepas dari peran penting pendidikan. Pendidikan pada abad 

21 didefinisikan terhadap berbagai macam tuntutan kecakapan yang dikenal dengan 

The 4C (communication, collaboration, crtical thinking, and creativity). Tuntutan 

kecakapan pada abad 21 tentunya menjadi tantangan bagi pemerintah dan masyarakat 

dalam upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. 

Bentuk upaya yang dilakukan oleh pemerintah agar meningkatnya kualitas 

pendidikan yang bersesuaian dengan tuntutan pada abad 21 yakni menerapakan 

kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 terjadi penyempurnaan pola pikir 

pembelajaran student center yang sebelumnya merupakan teacher center. 

Pembelajaran student center yakni pembelajaran yang pada awalnya bersifat satu arah 

diubah menjadi lebih interaktif dan pembelajaran yang semula abstrak kemudian 

didorong agar mengikuti konteks dunia nyata. Selain itu pemerintah juga menyusun 

aturan lain yang direalisasikan melalui peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

tentang standar nasional pendidikan. 

Standar nasional pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar 

tersebut terdiri atas 8 standar yang salah satunya dituangkan dalam Permendikbud No. 

26 tahun 2016 tentang standar sarana dan prasarana. Standar sarana dan prasarana 
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mengatur tentang jenis sumber belajar yang digunakan di sekolah yang salah satunya 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD menurut Majid (2014) 

merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 

maka dari itu LKPD merupakan sesuatu instrumen yang sengaja dirancang dan 

dikembangkan khusus agar tercapainya kompetensi yang diacapai oleh peserta didik. 

LKPD yang dirancang dan dikembangkan tentunya harus sejalan dengan 

standar nasional pendidikan yang mengacu pada Permendikbud No. 22 tentang 

Standar Proses. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, kreatif, dan mandiri. Maka dari itu penggunaan LKPD 

diharapakan mampu menjamin keterlaksanaan proses pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan pada standar proses. Untuk lebih detail, standar proses menuntut 

dalam setiap proses pembelajaran harus disertakan model pembelajaran yang 

dianjurkan oleh kurikulum 2013 yang salah satunya adalah model pembelajaran 

Inquiry Based Learning (IBL). 

Model IBL mengarahakan peserta didik untuk mampu menyelidiki dan 

menemukan konsep secara mandiri. Model ini sangat cocok digunakan pada 

pembelajaran yang bertujuan mengasah kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu permasalah sehari-hari. Permasalahan yang dimaksud berupa 

fenomena alam yang dalam hal ini erat kaitanya dengan mata pelajaran fisika. 

Fisika merupakan cabang ilmu yang membahas fenomena dan gejala yang 

terjadi di alam semesta. Ruang lingkup fisika yang begitu luas menjadikan 

pembelajaran fisika pada abad 21 menuntut peserta didik untuk dapat menggunakan 

kemampuan bernalarnya dalam menyelesaikan persoalan dalam fisika. Kemampuan 

tersebut dapat mengembangkan pola pikir peserta didik sehingga aktif, kreatif, dan 
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inovatif dalam membentuk suatu pengetahuan. Agar tercapainya pola pikir peserta 

didik aktif, kreatif, dan inovatif perlu adanya pendekatan dalam proses pembelajaran 

yang tepat seperti pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang sangat dianjurkan 

berdasarkan kurikulum 2013 karena lebih menekankan pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik. Pada pendekatan saintifik peserta didik dituntut aktif, kreatif 

dan inovatif dalam memaknai pembelajaran. Hal ini tentunya sangat bersesuaian 

dengan peraturan menteri yang dituangkan kedalam standar proses, dengan harapan 

proses pembelajaran disekolah khususnya pembelajaran fisika yang terjadi sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Namun kenyataan yang terjadi di lapangan pembelajaran fisika belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari hasil capaian kompetensi pengetahuan 

fisika peserta didik pada ulangan harian dari beberapa SMA N di Kota Padang masih 

rendah, adapun sekolahnya antara lain SMAN 4, SMAN 6 dan SMAN 8 Padang. 

Hasil capaian belajar peserta didik dengan batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

80 untuk setiap sekolah masih sangat jauh dari kata bagus. Perolehan ketuntasan 21% 

dengan nilai rata-rata 60.42 untuk SMAN 4, ketuntasan 18% dengan nilai rata-rata 

58.95 untuk SMAN 6, dan ketuntasan 22% dan nilai rata-rata 64.44 untuk SMAN 8. 

Untuk lebih memudahkan membacanya tertulis pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Capaian Kompetensi Pengetahuan Peserta Didik pada Ulangan 

Harian 

No Sekolah KKM Ketuntasan Nilai Rata – rata 

1 SMA N 4 Padang 80 21% 60.42 

2 SMA N 6 Padang 80 18% 58.95 

3 SMA N 8 Padang 80 22% 64.44 

 

Berdasarkan data diketahui bahwa rata-rata nilai fisika peserta didik masih 

rendah terhadap KKM yang diberikan oleh sekolah. Nilai rata-rata tersebut tentunya 
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diperoleh akibat banyaknya peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal. Hal ini menyatakan bahwa peserta didik masih belum menguasai materi atau 

konsep yang telah diberikan, maka dari itu perlu dilakukan analisis awal berupa 

preliminary research.  

Preliminiary Research merupakan tahapan untuk mendapatkan informasi 

tentang permasalahan dalam bidang pendidikan. Adapun aktivitas yang dilakukan 

adalah observasi langsung di dalam kelas mengenai pembelajaran fisika, kemudian 

dilanjutkan pengisian angket, dan wawancara guru. Berdasarkan data angket yang 

diperoleh dilakukan Analisis kebutuhan yang mengacu pada analisis peforma, analisis 

peserta didik, dan analisis Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Untuk data 

lengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 129, kemudian untuk hasilnya 

diperoleh analisis performa dengan indikator identifasi guru dengan rata-rata sebesar 

59,17 %, sedangkan untuk indikator kelengkapan sarana dan prasarana dengan hasil 

rata-rata 63,89%. Sementara itu untuk analisis SKL terkait pencapaian kompetensi-

kompetensi yang dituntut dalam kurikulum 2013 dengan rata-rata 61,17%. 

Analisis kesulitan belajar terkait LKPD yang diterapkan dalam pembelajaran 

masih dengan data yang sama pada lampiran 3 halaman 129 diperoleh rata-rata 

56,48% dan analisis berdasarkan model pembelajaran diperoleh rata-rata sebesar 

56,67%. Berdasarkan hasil wawancara yang terdapat pada lampiran 1 halaman 123 

diketahui LKPD yang digunakan sebagai perangkat pembelajaran belum memadai 

untuk digunakan pada saat praktikum maupun pengerjaan soal. LKPD yang 

dikembangkan sendiri oleh guru yang mengajar tanpa memperhatikan langkah-

langkah model pembelajaran yang diterapkan di dalamnya. LKPD disusun berupa 

lembaran yang berisi prosedur pelaksanaan praktikum yang disajikan secara singkat 

dan hanya memuat judul, langkah kerja, tabel data, dan soal-soal yang harus 
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diselesaikan peserta didik. Dari hasil angket juga terlihat bahwa peserta didik belum 

mampu menggunakan kemampuan berpikir kreatif dalam menjawab soal-soal yang 

diberikan. Berdasarkan data dan wawancara terkait LKPD dapat disimpulkan bahwa 

LKPD yang digunakan dalam pembelajaran belum memenuhi kriteria dan peserta 

didik belum menggunakan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal. 

Masih berdasarkan angket, untuk analisis peserta didik meliputi aspek 

pengetahuan dan keterampilan diperoleh nilai rata-rata 54,90%. Sedangkan untuk 

minat peserta didik dalam belajar fisika dengan rata-rata sebesar 55,67%, analisis 

motivasi belajar dengan rata-rata 60,07%, gaya belajar dengan rata-rata 57.5%. 

Kemudian analisis kreativitas peserta didik meliputi aspek kefasihan/kelancaran 

(fluency) diperoleh rata-rata sebesar 54,00%, keluwesan (flexybility) 62,33%, 

kebaruan (originality) 45,33%, dan kemampuan elaborasi diperoleh rata-rata sebesar 

53,67%. Terakhir  untuk kegiatan praktikum dan penggunaan LKPD dengan rata-rata 

50.00%. 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik peserta didik dapat dijabarkan sebagai 

berikut. Pertama, minat dan motivasi peserta didik terhadap pembelajaran Fisika 

dengan kategori cukup. Peserta didik umumnya sudah tertarik dan berusaha terlibat 

aktif untuk mengikuti pembelajaran. Kedua, gaya belajar yang disukai peserta didik 

adalah berinteraksi langsung dengan lingkungan belajarnya. Dalam hal ini, peserta 

didik lebih mudah menguasai materi pembelajaran melalui praktikum dan diskusi 

karena terlibat langsung dalam membangun pengetahuan dan mengimplementasikan 

konsep yang diperoleh. Ketiga, sikap ilmiah peserta didik perlu ditingkatkan. 

Keempat, pengetahuan peserta didik masih kurang. Penyebabnya adalah peserta didik 

merasa kesulitan dalam memahami materi Fisika dan sulit untuk menjelaskan kembali 

materi tersebut. Kelima, selama kegiatan praktikum, peserta didik tidak sepenuhnya 
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memahami langkah-langkah praktikum tersebut sehingga berpengaruh terhadap 

kompetensi keterampilannya. 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa perlu 

dilakukannya pengembangan bahan ajar berupa  LKPD sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik berdasarkan tuntutan Kurikulum 2013. Penggunaan LKPD 

dalam pembelajaran dapat membimbing peserta didik membangun dan 

mengimplementasikan konsep secara mandiri. Selain itu, dapat menghubungkan 

pembelajaran dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupan. Apabila peserta 

didik menyadari hubungan antara yang dipelajari dengan kehidupan adalah masalah 

yang penting bagi mereka maka motivasi belajarnya akan meningkat. LKPD yang 

dikembangkan sesuai dengan Kurikulum 2013 yaitu menunjang ketercapaian 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. LKPD berisi langkah kerja yang 

melibatkan proses berpikir, prosedur kerja, kreativitas, dan kemandirian peserta didik 

untuk menemukan konsep, prinsip dan pengaplikasiannya. Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran Fisika sangat diperlukan.  

Terdapat empat fungsi dari LKPD sebagai bahan ajar hendaknya dapat: 1) 

meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik, 2) 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan, 3) disajikan 

secara ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, dan 4) memudahkan pelaksanaan 

pembelajaran kepada peserta didik. Hal ini menjelaskankan bahwa ketersediaan 

LKPD akan menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan sehingga dapat meningkatkan kompetensi peserta didik (Prastowo, 

2014). 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 memaparkan bahwa kegiatan inti dalam 

proses pembelajaran harus menggunakan model, metode, dan sumber pembelajaran 
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yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Penggunaan 

LKPD dalam pembelajaran termasuk ke dalam kegiatan inti, sehingga seharusnya 

kegiatan-kegiatan di dalam LKPD menggunakan sintaks model pembelajaran agar 

pembelajaran lebih efektif. Model pembelajaran yang dapat membimbing peserta 

didik terlibat aktif dalam mengembangkan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan 

adalah model inquiry based learning.  

Model inquiry based learning berpengaruh terhadap pemahaman, 

pengembangan pengetahuan terhadap sebuah topik, keterampilan proses ilmiah, sikap 

terhadap pembelajaran sains, motivasi dalam belajar dan keterampilan komunikasi 

peserta didik. Pada tahap awal model inquiry based learning disajikan sebuah 

fenomena yang dapat memancing rasa ingin tahu peserta didik. Fenomena bersumber 

dari hasil pengamatan terhadap lingkungan sekitar. Hasil pengamatan akan 

memunculkan sebuah permasalahan yang harus dicari penyelesaiannya. Proses 

penyelesaian masalah melibatkan semua aspek kemampuan peserta didik yaitu sikap, 

pengetahuan dan keterampilan (Bayram, 2013). 

Pendekatan ilmiah juga digunakan selama penyelesaian permasalahan. Salah 

satu pendekatan ilmiah dalam pembelajaran Fisika sesuai Kurikulum 2013 adalah 

pendekatan saintifik. Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik akan lebih 

memaksimalkan peran peserta didik dalam mengembangkan karakter siswa. 

Pendekatan saintifik sangat penting  bagi siswa karena dapat membentuk student self 

concept dan terhidar dari verbalismen, pendekatan saintifik juga memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodaasi konsep, hukum, 

dan prinsip. Dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran maka akan terjadi interaksi antara konsep, prinsip atau teori yang telah 

ditemukan (Hosnan, 2012). 
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Keterampilan yang melibatkan proses saintifik juga  melibatkan keterampilan-

keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau 

intelektual terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses peserta didik 

menggunakan pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan 

proses karena mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, 

penyusunan atau perakitan alat.  Keterampilan kognitif dan manual memiliki 

hubungan positif dengan kemampuan berpikir kreatif (Mulyasa, 2007). Sesuai dengan 

penjelasan tersebut penerapan pendekatan saintifik sejalan dengan penggunaan model 

inquiry based learning. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis melakukan 

pengembangan LKPD menggunakan model inquiry based learning terintegrasi 

kemampuan berpikir kreatif dengan pendekatan saintifik. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian ini adalah 

―Bagaimanakah pengembangan LKPD berbasis model inquiry based learning 

terintegrasi Kemampuan berpikir kreatif dengan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran fisika abad 21 dengan kriteria valid, praktis dan efektif?‖ 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan LKPD berbasis model inquiry based learning terintegrasi 

kemampuan berpikir kreatif dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran fisika 

abad 21 dengan kriteria valid, praktis dan efektif. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis model 

inquiry based learning dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran fisika abad 21 

dengan kriteria valid, praktis dan efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Adapun ciri-ciri khusus LKPD yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan mengacu pada Kurikulum 2013. 

2. LKPD yang dikembangkan menggunakan lima sintak model IBL yaitu: 

orientation, conceptualization, investigation, conclusion, discussion dan 

pendekatan  saintifik serta terintegrasi kemampuan berpikir kreatif. 

3. LKPD yang dikembangkan memenuhi struktur LKPD ideal terdiri dari judul, 

petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai yaitu Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, tugas-tugas dan langkah kerja, 

serta evaluasi dan penilaian.  

4. Desain LKPD dibuat menarik dengan perapaduan warna yang serasi dan 

dilengkapi dengan foto dan gambar. 

E. Pentingnya Penelitian 

Pengembangan LKPD model IBL terintegrasi kemampuan berpikir kreatif 

dengan pendekatan saintifik perlu dilakukan karena beberapa alasan, yaitu : 

1. Peserta didik aktif dalam pembelajaran baik secara intelektual, fisik, mental, 

maupun emosional. 

2. Guru di sekolah memiliki LKPD Fisika menggunakan model inquiry based 

learning terintegrasi kemammpuan berpikir kreatif dengan pendekatan saintifik. 

Selain itu, mempermudah guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan 
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sebagai acuan dalam menyusun LKPD menggunakan model inquiry based 

learning dengan pendekatan saintifik pada materi-materi Fisika yang lainnya. 

3. Pembaca yang belum memahami dengan baik penelitian pengembangan, dapat 

menambah pengetahuannya dan dapat menjadikannya sebagai acuan dalam 

melakukan pengembangan LKPD Fisika menggunakan model inquiry based 

learning dengan pendekatan saintifik. 

4. Peserta didik belum memahami materi fisika SMA kelas XI, dengan 

menggunakan LKPD berbasis model inquiry based learning pendekatan saintifik 

pada pembelajaran fisika abad 21 dapat terlatih dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif. 

5. Rendahnya hasil belajar peserta didik, dengan alternatif solusi untuk menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang menggunakan LKPD berbasis model 

inquiry based learning pendekatan saintifik pada pembelajaran fisika abad 21 

sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

Agar penelitian lebih terfokus, maka beberapa hal yang perlu dibatasi adalah 

sebagai berikut : 

1. LKPD yang dikembangkan dibatasi pada materi Fisika SMA kelas XI semester 2. 

2. Kegiatan praktikum yang dilakukan berdasarkan langkah-langkah kerja model 

IBL. Oleh karena itu LKPD yang dikembangkan adalah LKPD berbasis IBL. 

3. Uji kelayakan LKPD berbasis IBL yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dilakukan dalam 3 tahap yaitu uji validitas menggunakan lembar angket uji 

validitas, uji praktikalitas menggunakan lembar angket uji praktikalitas dan uji 

efektivitas menggunakan lembar penilaian sikap, keterampilan, lembar pretest 

dan posttest. 
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G. Definisi Operasional 

Adapun beberapa defenisi istilah dari variabel-variabel yang yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan LKPD model IBL terintegrasi kemampuan berpikir kreatif 

dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran fisika Abad 21 kelas XI SMA 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk berupa LKPD 

berdasarkan teori pengembangan Plomp. 

2. IBL adalah model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah Fisika dalam proses 

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. 

3. Validitas LKPD merupakan penilaian kesahihan dari LKPD yang dalam 

penelitian ini dilakukan oleh pakar dan praktisi untuk mendapatkan tingkat 

kevalidan dari LKPD. Validitas terdiri dari validitas isi, validitas 

konstruk/penyajian, bahasa, dan kegrafisan.  

4. Praktikalitas LKPD adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan dari LKPD yang 

dikembangkan. LKPD dikatakan praktis apabila guru dan peserta didik dapat 

menggunakan LKPD dengan mudah.  

5. Efektivitas LKPD merupakan tingkat ketercapaian LKPD yang dapat dilihat dari 

penilaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

pengemabngan LKPD menggunakan model inquiry based learning terintegrasi 

kemampuan berfikir kreatif dengan pendekatan saintifik untuk pembelajaran 

Fisika SMA kelas XI semester 1 memiliki kriteria valid, praktis, dan efektif.  

B. Implikasi 

Kesimpulan yang diperoleh bahawa LKPD menggunakan model inquiry 

based learning terintegrasi kemampuan berfikir kreatif dengan pendekatan 

saintifik efektif digunakan dalam pembelajaran karena peserta didik dapat 

mencapai kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang telah ditetapkan. Hal 

ini berarti, LKPD dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum 2013  yakni menjadikan peserta didik terlibat aktif  dalam 

pembelajaran. Kemampuan peserta didik dari aspek pengetahuan dan 

keterampilan dapat berkembang dnegan penggunaan LKPD. 

Dampak positif laiinya dari LKPD ini yaitu membantu guru menjadikan 

peserta didik lebih antusias dan termotivasi untuk pembelajaran serta 

gurumemiliki bahan ajar Fisika yang bervariasi. Selain itu, LKPD dapat 

digunakan guru untuk perbaikan kualitas pembelajaran. Sesuai dengan hal ini 

perlu adanya sosialisasi penggunaan LKPD model inquiry based learning 

terintegrasi kemampuan berfikir kreatif dengan pendekatan saintifik kepada guru-

guru Fisika untuk dapat digunakan dalam pembelajaran.
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan 

beberapa hal berikut. 

1. Guru mata pelajaran Fisika SMA kelas XI disarankan menggunakan LKPD 

ini sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. 

2. Peserta didik disarankan untuk menggunakan LKPD ini agar dapat 

memberikan pemahaman yang lebih bermakna terhadap pembelajaran 

Fisika. 

3. Peneliti yang berminat melakukan penelitian pengembangan LKPD 

disarankan untuk melakukan penelitian pada materi Fisika lainnya. 
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